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ABSTRAK

Lailatussipah Batubara. 2018. Pengaruh Media Spindle Boxes Terhadap
Kemampuan Berhitung Anak di Taman Kanak-Kanak Darul Falah Padang.
Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini. Fakultas
Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini berawal dari kenyataan di Taman Kanak-kanak Darul Falah
Padang, peneliti menemukan fenomena bahwa kegiatan berhitung menggunakan
majalah yang disediakan guru yang bersifat abstrak tanpa dikombinasikan dengan
media, anak belum mampu menyebutkan lambang bilangan secara urut 1-10
dengan benar dan anak belum mampu mencocokkan lambang bilangan dan benda
dengan benar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Media
Spindle Boxes Terhadap Kemampuan Berhitung Anak di Taman Kanak-kanak
Darul Falah Padang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kuantitatif yang berbentuk Quasy
Experimental. Teknik pengambilan sampel dengan Sampling Jenuh. Sampel pada
penelitian ini adalah kelompok eksperimen (B3) dan kelompok kontrol (B4)
masing-masingnya berjumlah 10 orang anak. Teknik pengumpulan data
digunakan tes, berupa pernyataan sebanyak 4 butir pernyataan dan teknik analisis
data menggunakan uji normalitas, uji homogenitas kemudian data diolah dengan
uji hipotesis untuk mengetahui perbedaan(t-test).Alat pengumpulan data
digunakan lembaran pernyataan.

Hasil penelitian menunjukkan kemampuan berhitung pada anak
dikelompok eksperimen (B3) lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol
(B4), yaitu 87,5 berbanding 71,88 dan diperoleh hasil bahwa thitung sebesar
12,496 dibandingkan dengan a 0,05 (ttabel, = 2,10092) dengan derajat kebebasan
dk (N1-1)+(N2-1)=18. Dengan demikian thitung > ttabel, yaitu 12,496> 2,10092
maka dapat dikatakan bahwa hipotesis Hy ditolak atau H; diterima. Dapat
disimpulkan, bahwa pengaruh media spindle boxes berpengaruh signifikan
dibandingkan dengan media kartu bergambar dalam mengembangkan kemampuan
berhitung anak di anak di Taman Kanak-kanak \Darul Falah Padang.

Kata kunci: Kemampuan Berhitung,Spindle Boxes
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan cara pengembangan potensi yang dimiliki
manusia.  Pendidikan ~ menjadi  media  pemuliaan  dengan
perkembangannya kemampuan yang dimiliki oleh manusia, maka
semakin tercerminlah kemulian manusia dan hakikat manusianya.
Pendidikan sangat penting dalam proses pengembangan berbagai potensi
yang dimiliki manusia.

Anak usia dini adalah masa manusia memiliki keunikan yang
perlu diperhatikan oleh orang dewasa, anak usia dini unik dalam potensi
yang dimiliki dan pelayanannya pun perlu sungguh-sungguh agar setiap
potensi dapat menjadi landasan dalam menempuh tahap perkembangan
berikutnya. Setiap anak adalah makhluk individual, sehingga berbeda
satu anak dengan yang lainnya. Hal ini mendorong kepada orang tua,
orang dewasa, dan guru untuk memahami ke individualan anak usia dini.

Sejalan dengan pendapat di atas Khan dan Yuliani dalam
jurnalnya (2016:67) mengemukakan pendapat bahwa pendidikan anak
usia dini sebagai yaitu:

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang
paling mendasar menempati posisi yang sangat strategis dalam
pengembangan sumber daya manusia. Mengingat potensi
kecerdasan dan dasar-dasar perilaku seseorang terbentuk pada
rentang usia ini. Sedemikian pentingnya masa ini sehingga usia
dini sering disebut sebagai the golden age (usia emas). Berbagai

hasil penelitian menyimpulkan bahwa perkembangan yang
diperoleh pada usia dini sangat mempengaruhi perkembangan



anak pada tahap berikutnya dan meningkatkan produktivitas
kerja di masa dewasa. Perlu dipahami bahwa anak memiliki
potensi untuk menjadi lebih baik di masa mendatang, namun
potensi tersebut hanya dapat berkembang manakala diberi
rangsangan, bimbingan, bantuan dan perlakuan yang sesuai
dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangannya.

Taman Kanak-kanak merupakan lembaga pendidikan yang sangat
menentukan dalam perkembangan anak. Pendidikan yang berkualitas
akan menjadikan bangsa Indonesia yang maju dan bisa memanfaatkan
sumber daya yang tangguh dan berkualitas. Perhatian dan kesadaran
terhadap pendidikan anak akan membawa dampak yang positif bagi
perkembangan anak ketahap selanjutnya. Undang-undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional berdasarkan pasal 1
ayat 14, menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya
pembinaan yang ditunjukkan sejak lahir sampai dengan 6 tahun melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut.

Tercapainya tujuan Undang-undang tersebut, tidak terlepas dari
pendidikan anak usia dini yang merupakan salah satu bentuk
penyelenggaraaan pendidikan yang menitikberatkan pada perletakan ke
arah pertumbuhan dan perkembangan fisik (motorik halus dan kasar),
kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdaan emosi, kecerdasan
spiritual), sosial emosional (sikap berprilaku serta beragama), bahasa dan

komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan

yang dilalui oleh anak usia dini.



Departemen Pendidikan Nasional (2000:1) berhitung di Taman
Kanak-kanak (TK) diperlukan untuk mengembangkan pengetahuan dasar
matematika. Sehingga anak secara mental siap mengikuti pembelajaran
matematika lebih lanjut disekolah dasar, konsep matematika antara lain
pengenalan konsep bilangan, warna, bentuk, ukuran, ruang, dan posisi
melalui berbagai bentuk alat dan kegiatan bermain yang menyenangkan.

Lebih lanjut Marlina dan Purwadi (2014:67) menjelaskan dalam
jurnalnya tentang berhitung untuk anak usia dini sebagai berikut:

Belajar berhitung terjadi secara alami seperti pada saat
anak bermain. Anak usia dini menemukan, menguji serta
menerapkan konsep berhitung secara alami hampir setiap hari
melalui kegiatan- kegiatan yang mereka lakukan. Kegiatan
belajar berhitung secara sederhana terjadi dalamkehidupan anak
sehari- hari. Berhitung sendiri dapatmengembangkanbeberapa
aspek kemampuan pada anak seperti kemampuan sosial,
emosional, kreativitas dan kemampuan intelektual, melalui
kegiatan belajar sambil menerapkan permainan berhitung,
secara tidak langsung anak akan belajar mengenal banyak hal,
dengan kata lain melalui pembelajaran berhitung anak akan
memiliki keterampilan berpikir secara sistematis.

Memberikan pembelajaran menyenangkan bagi anak, dalam buku
Susanto (2011:99) gambaran berhitung anak yaitu dengan adanya tahap
konsep dimana anak dapat berekspresi untuk menghitung segala macam
benda-benda yang dapat dihitung dan dapat dilihatnya, pada tahap ini
guru dapat memberikan pembelajaran yang menarik dan berkesan
sehingga anak tidak jera dan mudah bosan, tahap transmisi/peralihan

yaitu anak dapat menghitung kesesuaian antara benda yang dihitung

dengan bilangan yang disebutnya, tahap lambang anak dapat menulis



sendiri tanpa ada paksaan, berupa bilangan dan lambang, dan bentuk-
bentuk.

Selanjutnya menurut Spodek dan Saracho (dalam Ricard, 2014:7)
berpendapat tentang pentingnya matematika dalam masyarakat sebagai

berikut:

Paralleling the increasing awareness of the importance
of mathematics for our society and for children’s development,
there has been an extraordinary increase in awareness of the
importance of mathematics education for young children.
Children acquire a substantial amount of informal knowledge of
mathematics before entering school. When young children—
including infants, pre-schoolers, and kindergartners—are
provided with appropriate experiences, they are able to extend
their knowledge of mathematics. (Saracho and Spodek, 309)

Camp, dkk (2018 : 689) menjelaskan tentang teknik Montessori
yang merupakan pembelajaran bisa menggunakan media dari alam
sekitar yang dirancang dan dijadikan sebagai bukan hanya sebagai alat
bermain tetapi juga untuk belajar anak:

Montessori techniques seem well-suited for persons with
dementia. Each lesson is first presented at its simplest level and
each sub sequent lesson, in creasing in complexity,is avariation
of previously mastered skills or concepts. Materials are taken
from the everyday environment and are designed not to
be"toys"but tools to prepare the person for independent living.
Tasks are broken down in to steps that can be mastered and then
sequenced, an approach familiar to occupational and physical
therapists. Activities involve immediate feedback, high robability
of success, andrepetition.

Berdasarkan obervasi awal yang dilakukan di Taman Kanak-
kanak Darul Falah Padang pada semester satu pada tahun 2018,

menunjukkan bahwa belum optimalnya perkembangan berhitung anak 1-

10. Anak sulit untuk membedakan angka seperti 2 dan 5, anak



B.

menyebutkan angka 5 dengan 2, anak belum bisa mencocokkan lambang
bilangan dengan angka hal ini disebabkan anak yang hanya diajarkan
untuk berhitung dengan mendikte angka dan belajar dengan media
majalah, sehingga anak tidak mengenal angka yang ia sebutkan.

Masalah lain yang berkaitan dengan hal tersebut antara lain
kemampuan berhitung anak seperti anak belum mampu menyebutkan
lambang bilangan 1-10 dengan benar, anak belum mampu mengenalkan
angka 1-10 dengan baik dan benar. Konsep nol yang belum di pahami
oleh anak bahwa nol sama dengan tidak ada atau kosong. Dan media
yang digunakan anak dalam belajar berhitung kurang menarik untuk
menarik minat anak dalam belajar.

Berdasarkan permasalahan tersebut penulis tertarik untuk
menguji cobakan media spindle boxes, karena dengan media spindle
boxes anak dapat mengenal angka pada setiap ruang yang ada di boxes
serta anak dapat berhitung langsung selain bermain dengan spindle boxes
sehingga pembelajaran tidak membosankan sesuai dengan prinsip belajar
anak usia dini.peneliti melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh
Media Spindle Boxes Terhadap Kemampuan Berhitung di Taman

Kanak-kanak Darul Falah Padang ”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan dapat di

identifikasi masalah sebagai berikut :

1. Anak belum mampu mengenal angka 1-10.



2. Anak belum mampu mencocokkan lambang bilangan dengan benda.
3. Media vyang digunakan guru kurang bervariatif dalam
mengembangkan kemampuan berhitung.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka penulis
memberikan batasan masalah yang akan dibahas yaitu belum optimalnya
kemampuan berhitung anak dalam menyebutkan angka 1-10.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah tersebut di atas, maka
perumusan masalah ini adalah “ Bagaimana Pengaruh Media Spindle
Boxes terhadap kemampuan berhitung anak di Taman Kanak-kanak
Darul Falah Padang?”
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah tujuan peneliti adalah untuk
mengetahui pengaruh media spindle boxes terhadap kemampuan
berhitung anak usia dini di Taman Kanak-kanak Darul Falah Padang.
F. Manfaat Penelitian
1. Bagi anak, memberikan suasana pembelajaran yang baru dalam
kegiatan pembelajaran dalam meningkatkan minat berhitung anak.
2. Bagi guru Taman Kanak-kanak, sebagai bahan masukan dalam
mengajarkan pembelajaran berhitung anak usia dini.

3. Sebagai sumber bacaan dan referensi penelitian dimasa selanjutnya.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1.

Konsep Anak Usia Dini

a. Pengertian Anak Usia Dini

Masa usia dini merupakan masa yang sangat penting bagi
perkembangan dan pertumbuhan anak selanjutnya, karena merupakan
masa peka dan masa emas dalam kehidupan anak. Sujiono (2009:6)
menyatakan anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani
suatu proses perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi
kehidupan selanjutnya. Anak usia dini berada pada rentang usia 0-8
tahun. Pada masa ini proses pertumbuhan dan perkembangan dalam
berbagai aspek sedang mengalami masa yang cepat. Proses pembelajaran
sebagai bentuk perlakuan yang diberikan pada anak harus
memperhatikan karakteristik yang dimiliki setiap tahapan perkembangan
anak.

Menurut Barnawi (2012:32) Anak usia dini adalah anak yang
berusia 0-6 tahun, yang berada pada tahap perkembangan awal masa
kanak-kanak, yang memiliki karakteristik berpikir konkret, realisme,
sederhana, animisme, sentrasi,dan memiliki daya imajinasi yang kaya.
Setiap anak yang dilahirkan ke dunia ini dalam keadaan yang berbeda

dan setiap anak memiliki keunikan masing-masing. Anak-anak akan



berimajinasi dan berpikir sesuai dengan apa yang dia lihat dan dia
dengar.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa anak usia
dini adalah anak yang berada pada umur 0-8 tahun. Pada masa ini aspek
perkembangannya sangat cepat dan masa penentuan karakter dan
kepribadian anak masa selanjutnya.

Karakteristik Anak Usia Dini

Anak usia dini memiliki karakteristik yang unik karena mereka
berada pada proses tumbuh kembang sangat pesat dan fundamental bagi
kehidupan selanjutnya. Secara psikologis anak usia dini memiliki
karakteristik yang khas dan berbeda dengan anak yang seusianya diatas
delapan tahun.

Menurut Suryana (2013:32) mengatakan karakteristik anak usia
dini:

1) Anak Bersifat Egosentris

Pada umumnya anak yang masih bersifat egosentris,ia melihat
dunia dari sudut pandang dan kepentingan dirinya sendiri.

2) Anak memiliki Rasa Ingin Tahu (curiosity)

Anak berpandangan bahwa dunia ini dipenuhi dengan hal-hal
yang menarik dan menakjubkan

3) Anak bersifat unik



4)

5)

Keunikan dimiliki oleh masing-masing anak sesuai dengan
bawaan, minat, kemampuan dan latar belakang budaya serta
kehidupan yang berbeda satu sama lain.

Anak Kaya Fantasi dan Imajinasi

Anak memiliki dunia sendiri berbeda dengan orang di atas
usinya, mereka tertarik dengan hal-hal yang bersifat imajinatif
sehingga mereka kaya dengan fantasi.

Anak Memiliki Daya Konsentrasi Pendek

Pada umumnya anak sulit untuk berkonsentrasi pada suatu
kegiatan dalam jangka waktu lama. Rentang konsentrasi anak
usia lima tahun pada umumnya adalah sepulu menit untuk

dapat duduk dan memperhatikan sesuatu secara nyaman.

Sujiono (2009:6) mengidentifikasi sejumlah karakter anak usia dini,

yaitu:
1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Anak bersifat egosentris.

Anak memiliki rasa ingin tahu yang alamiah.
Anak merupakan makhluk sosial.

Anak bersifat unik.

Anak kaya dengan fantasi.

Anak memiliki daya perhatian yang pendek.
Merupakan masa belajar yang potensial bagi anak.

Berdasarkan uaraian di atas dapat disimpulkan bahwa anak

merupakan makhluk sosial yang unik, penuh semnagat, memiliki rasa
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ingin tahu yang tinngi, senang berimajinasi dan mudah frustasi,
namun pada usia kanak-kanaknya anak memiliki kesempatan belajar
yang sangat potensial.
c. Aspek-aspek Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini
Menurut Susanto (2011:33-45) ada lima aspek perkembangan
anak, yaitu:

1) Perkembangan fisik: ditandai dengan perkembangan
motorik kasar dan halus; 2) Perkembangan intelegensi:
kemampuan memecahkan suatu persoalan; 3) Perkembangan
bahasa: bahasa yang dimiliki anak diperkaya dan dilengkapi oleh
lingkungan masyarakat dimana mereka tinggal; 4) Perkembangan
sosial: anak mencapai kematangan sosial dengan cara
penyesuaian diri dengan lingkungan sekitarnya; 5) Perkembangan
moral: kemauan untuk melakuakan dan menerima peraturan dan
nilai-nilai dan prinsip moral.

2. Konsep Pendidikan Anak Usia Dini
a. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidikan penting bagi setiap anak termasuk anak usia dini,
pendidikan bagi anak usia dini berguna untuk membantu pertumbuhan
dan perkembangan anak usia dini. Menurut Suryana (2013:1) pendidikan
bermaksud membantu peserta didik untuk menumbuh kembangkan
potensi-potensi kemanusiaannya. Potensi kemanusian merupakan benih
kemungkinan untuk menjadi manusia. Pendidikan seharusnya dapat
memanusiakan manusia, jika manusia mempunyai gambaran yang jelas
tentang siapa manusia itu sebenarnya.

Menurut Barnawi (2012:36) pendidikan anak usia dini adalah

pemberian upaya untuk menstimulasi, membimbing, mengasuh, dan



11

menyediakan pembelajaran yang menghasilkan kemampuan dan
keterampilan pada anak usia dini. Pola asuh yang didapatkan oleh anak
baik di rumah maupun disekolah akan berpengaruh pada pola pikir anak,
pola asuh tersebut akan menstimulasi anak bagaimana ia bersikap kepada
orang disekitarya.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
pendidikan anak usia dini adalah pendidikan yang diberikan kepada anak
untuk memberikan stimulasi perkembangan dan pertumbuhan serta
keterampilan pada diri anak usia dini agar ia bisa tumbuh dan
berkembang sesuai dengan kemampuan anak seusianya.

. Prinsip-prinsip Pembelajaran Anak Usia Dini

Menurut Suyanto (2005:9) pembelajaran anak usia dini
menggunakan esensi bermain. Esensi bermain meliputi perasaan senang,
demokratis, aktif, tidak terpaksa dan meerdeka. Pembelajaran hendaknya
disusun sedemikian rupa sehingga menyenangkan, membuat anak
tertarik untuk ikut serta, dan tidak terpaksa. Guru memasukkan unsur-
unsur edukatif dalam kegiatan bermain tersebut, sehingga anak tidak
sadar telah belajar berbagai hal.

Menurut Trianto (2011:73-74) prinsip-prinsip pembelajaran anak
usia dini adalah sebagai berikut: a) Bermain sambil belajar atau belajar
seraya bermain; b) Pembelajaran berorientasi pada perkembangan anak;
c) Pembelajaran berpusat pada anak; d) Pembelajaran berorientasi pada

kebutuhan anak; e) pembelajaran menggunakan pendekatan tematik; f)
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Kegiatan pembelajaran yang PAIKEM (pembelajaran aktif, inovatif,
kreatif, efektif, dan menyenangkan;) g) pembelajarann mengembangakan
kecakapan hidup; h) Pembelajaran didikung oleh lingkungan yang
kondusif; i) Pembelajaran yang demokratis; j) Pembelajaran yang
bermakna.

Berdasarkan pernyataan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
prinsip-prinsip pembelajaran anak adalah bermain sambil belajar, belajar
seraya bermain. Pembelajaran yang berupa permainan yang menarik dan
menyenangkan namun tetap memasukkan unsur-unsur yang edukatif,
sehingga kemampuan anak tetap berkembang dengan baik.

. Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini

Sujiono (2009:42) menjelaskan tujuan dari pendidikan anak usia
dini secara umum adalah mengembangakan berbagai potensi anak sejak
anak usia dini sebagai persiapan untuk hidup dan dapat menyesuaikan
diri dengan lingkungan. Tujuan pendidikan anak secara khusus adalah 1)
anak mampu melakuakan ibadah mengenal dan percaya akan diciptakan
Tuhan dan menciptakan sesama 2) mampu mengelola keterampilan
tubuh termasuk gerakan kasar dan gerakan halus 3) anak mampu
berkomunikasi secara efektif yang bermanfaat untuk berfikir dan belajar
4) anak mampu berfikir logis, kritis, memberikan alasan, memecahkan
masalah dan menemukan hubungan sebab akibat 5) anak mampu
mengenal lingkungan alam, lingkungan sosial dan mengenal konsep diri

6) anak memiliki kepekaan terhadap irama, nada, berbagai bunyi,
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bertepuk tangan serta menghargai hasil karya yang kreatif. Secara umum
tujuan pendidikan anak usia dini adalah mengembangkan berbagai
potensi anak sejak dini sebagai persiapan untuk dan dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungannya.

Menurut Solehudin dalam Suyadi (2014:24) mengatakan
tujuan pendidikan anak usia dini adalah memfasilitasi pertumbuhan
dan perkembangan anak secara optimal dan menyeluruh sesuai dengan
norma dan nilai-nilai yang dianut. Menurut Suryanto dalam Suyadi
(2014:25) PAUD bertujuan untuk mengembangkan seluruh potensi
anak agar kelak berfungsi sebagai masyarakat yang utuh sesuai dengan
falsafah negara.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan
pendidikan anak usia dini adalah mengembangkan potensi pada dirinya

sejak kecil hinnga dewasa dapat berguna bagi masyarakat dan bangsa.

. Manfaat Pendidikan Anak Usia Dini

Manfaat pendidikan anak usia dini menurut Sujiono (2009:46)
adalah:

“a) Untuk mengembangkan seluruh kemampuan anak
sesuai dengan tahapan perkembangannya, b) mengenalkan anak
dengan dunia sekitar, ¢) mengembangkan sosial anak, d)
mengenalkan peraturan dan disiplin pada anak, €) memberikan
kesempatan pada anak untuk menikmati masa bermainnya, f)
memberikan stimulus kultural pada anak.”

Menurut Suyanto (2005:3) manfaat pendidikan anak usia dini adalah:

Anak-anak adalah generasi penerus bangsa, merekalah
yang kelak membangun bangsa Indonesia menjadi bangsa yang
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maju, yang tidak ketinggalan dari bangsa-bangsa lain. Dengan
kata lain masa depan bangsa sangat ditentukan oleh pendidikan
yang diberikan kepada anak-anak kita. Oleh karena itu PAUD
merupakan investasi bangsa yang sangat berharga dan sekaligus
merupakan intra struktur bagi pendidikan selanjutnya.
3. Konsep Perkembangan Kognitif dan Berhitung Anak Usia Dini
a. Perkembangan Kognitif
Sudarma (2014:11) menyatakan kognitif adalah proses yang
terjadi secara internal di dalam pusat susunan syaraf pada waktu
manusia sedang berfikir. Kemampuan kognitif berkembang secara
bertahap, sejalan dengan perkembangan fisik dan syaraf-syaraf yang
berada di pusat susunan syaraf. Setiap anak memiliki kepintaran dan
kemampuan yang berbeda-beda, perkembangan kognirif sangat
memepengaruhi anak khususnya dalam hal belajar. Tidak ada anak
bodoh yang ada hanya anak yang kuranng di stimulus dan di perhatikan.
Harlock (dalam Trianto, 2009) menjelaskan bahwa aspek tumbuh
kembang anak terdapat pada 5 (lima) proses perkembangan, antara lain:
a. Psikomotorik, lebih pada kesehatan fisik, kekuatan motorik,
kemampuan merawat diri sendiri, kemandirian, dan rasa
kompetensi.
b. Kognitif — intelektual, lebih terdapat pada Kkreativitas,
penalaran, perkembangan bahasa, pengetahuan dasar umum,
dan pengenalan lingkungan hidup.

c. Emosi, lebi pada pengendalian diri, ketekunan dan antusiasme

pada kegiatan.
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d. Sosial, lebih pada ketertiban, disiplin kegiatan, kerja sama dan

latihan ‘aturan main’ sosial.

e. Moral, lebih kepada prilaku benar dan salah (etika) dan

prilaku baik atau buruk (etuket).

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
perkembangan kognitif meliputi semua semua aspek perkembangan
anak. Kognitif meliputi persefsi, imajinasi, menagkap makna, menilai
dan menalar. Semua bentuk pengenalan melihat, mengamati,
memperhatikan, membayangkan, memperkirakan, menduga, dan

melihat.

b. Pengertian Berhitung

Menurut Susanto (2011:98) kemampuan berhitung permulaan
adalah kemampuan yang dimiliki setiap anak untuk mengembangkan
kemampuannya, karakteristik perkembangannya dimulai dari lingkungan
yang terdekat dengan dirinya, sejalan dengan kemampuan perkembangan
kemampuan anak dapat meningkat ketahap pengertian mengenai jumlah,
yaitu berhubungan dengan jumlah dan pengurangan.

Susanto (2011:100) berhitung merupakan kemampuan untuk
menggunakan keterampilan berhitung. Tahap yang dapat dilakukan
untuk membantu mempercepat penguasaan berhitung melalui jalur
matematika, misalnya tahap penguasaan konsep, tahap transisi, dan tahap

pengenalan lambang.
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Berdsarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa berhitung
dapat dimulai dari pemahaman anak terhadap lingkungan terdekatnya
kemudian kemampuan anak meningkat ke tahap menghitung jumlah,
penguasaan konsep, tahap transisi dan tahap pengenalan lambang.

c. Tujuan Berhitung Pada Anak Usia Dini

Tujuan berhitung menurut Susanto (2011:97) tujuan berhitung
untuk anak usia dini adalah untuk membekali anak untuk kehidupannya
di masa depan dengan memberikan bekal kemampuan berhitung bagi
anak. Menurut Suryana (2016:109) berhitung merupakan bagian dari
matematika yang secara umum di TK bertujuan agar anak mengetaui
dasardasar pembelajaran  berhitung pada jenjang selanjutnya,
sehingga pada saatnya nanti anak lebih siap mengikuti pembelajaran
matematika.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpilkan bahwa tujuan
berhitung adalah untuk mengetahui dasar-dasar pembelajaran berhitung
sehingga pada saatnya nanti anak akan lebih siap mengikuti
pembelajaran berhitung pada jenjang selanjutnya anak dapat membawa
dalam kehidupan sehari-hari.

d. Tahap-tahap Kemampuan Berhitung Permulaan Pada Anak Usia
Dini

Susanto (2011:100) tahap bermain hitung anak usia dini dengan

mengacu pada hsil penellitian Piget tentang intelektual, yang

menyatakan bahwa anak usia 2-7 tahun berada pada tahap pra-
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operasioanal, maka penguasaan berhitung pada anak usia dini Taman

Kanak-kanak akan melalui tahap sebagai berikut:

1. Tahap Konsep/pengertian
Tahap ini anak berekspresi untuk menghitung segala macam benda-
benda yang dpat dihitung dan yang dapat dilihatnya.

2. Tahap Transisi/peralihan
Tahap transisi merupakan peralihan dari konkrit ke lambang, tahap
ini ialah saat anak benar-benar memahami benda yang dihitung dan
bilangan yang disebutkan.

3. Tahap Lambang
Tahap ini dimana anak sudah diberi kesempatan menulis sendiri
tanpa paksaan, yakni berupa lambang bilangan, bentuk-bentuk dan
sebagainya.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulakan bahwa tahap
kemampuana berhitung anak dimulai dari tahap konsep dimana anak
dapat menghitung benda-benda yang dapat dilihatnya atau disekitarnya.

Prinsip-prinsip Permainan Berhitung

Susanto (2011:102) prinsip-prinsip dalam berhitung permulaan
untuk mengembangkan kemampuan berhitung permulaan dikenalkan
melalui permaianan berhitung, prinsip-prinsip mendasar yang perlu
dipahami dalam menerapkan permainan berhitung yaitu: 1) dimulai dari
menghitung benda yang ada disekitar anak; 2) berhitung dari yang lebih

mudah ke vyang lebih sulit; 3) anak berpartisipasi aktif dalam
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menyelesaikan masalahnya sendiri; 4) suasana yang menyenangkan; 5)
menggunakan contoh-contoh dan bahasa yang sederhana; 6)
dikelompokkan sesuai dengan tahap berhitungnya; 7) evaluasi mulai dari
awal sampai dengan akhir kegiatan.

Berdasarkan pendapat di ats dapat disimpulkan bahwa prinsip-
prinsip berhitung dimulai secara bertahap, karena permainan berhitung
untuk anak usia dini dimulai dari tahap konkrit dimana anak dapat
berhitung dengan benda nyata dan memberikan pengalaman tersendiri
untuk anak.

4. Konsep Media
a. Pengertian Media

Kata media berasal dari bahasa latin yaitu medium yang secara
harfiah berarti tengah , perantara, atau pengantar. Dalam bahasa Arab
media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim pesan kepada
penerima pesan. Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses
belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis,
atau elektronis untuk menangkap, memproses dan enyususn kembali
informasi visual atau verbal. Menurut Cecep dan Bambang (2013:)
media adalah suatu sarana untuk meningkatkan proses belajar mengajar.

Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat
merangsang pikiran, perasaaan, perhatian dan minat serta peratian siswa

sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi (Sadiman dkk 2013:6).
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Sedangkan menurut Gagne (dalam Sadiman dkk 2013:7) menyatakan |,
bahwa media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa
yang dapat merangsangnya untuk belajar.

Dari uraian pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa media
adalah suatu alat atau sarana pembelajaran yang digunakan oleh guru
untuk menyampaikan pesan atau informasi dalam kegiatan pembelajaran
agar mudah menyampaikan konsep pesan dan informasi yang ingin
diberikan guru sehingga memudahkan peserta didik memahami pesan
(informasi) atau konsep dengan cepat.

b. Jenis Kayu yang di Gunakan dalam Pembuatan Media
Menurut A Handbook of Selected Indonesian

WoodSpecies(2008) jenis kayu yang  dikenal  dan

dimanfaatkan untuk industri  pengolahan  kayu hampir

seluruhnya berasal dari satu sumber, yaitu hutan produksi alam.

Jenis-jenis kayu tersebut umumnya dicirikan oleh diameter

yang besar, batang lurus dan sifat-sifat kayu yang sangat

baik. Jenis-jenis kayu ini disebut sebagai kayu perdagangan

(wood commercial species atau common used species).

Beberapa jenis dari kelompok ini yang sudah sangat dikenal,

di antaranya adalah  Meranti  (Shorea spp), Keruing

(Dipterocarpus spp), Ramin (Gonystylus spp), Kempas
(Koompasia spp) dan lain-lain.

Jenis kayu yang digunakan dalam pembuatan media ini adalah
kayu kempas, kayun ini banyak terdapat di daerah Sumatra dan daerah

Kalimantan. Kayu ini berwarna kecoklatan dan berserat kasar.

c. Tujuan Media
Menurut Cecep dan Bambang (2011:27) mengemukakan tujuan

media adalah: 1) sebagai alat bantu; 2) sebagai alat penyalur pesan; 3)
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sebagai alat penguat (reinforcement); 4) dapat mewakili guru
menyampaikan informasi secara lebih teliti, jelas dan menarik.

Sedangkan menurut Sadiman dkk (2011:17) tujuan dari media
adalah:

1) Memperjelas penyajian agar tidak terlalu verbalistis (dalam

bentuk kata-kata tertulis atau lisan).
2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indra.
3) Penggunaaan media pendidikan secara tepat dan bervariasi

dapat mengatasi sifat pasif anak didik.

Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan media
pembelajaran adalah mempermudah penyampaian informasi kepada
peserta didik pada waktu pembelajaran berlangsung sehingga waktu
pembelajaran berjalan secara efisien, konsentrasi pesrta didik tidak
terganggu dari indera, ruang dan waktu yang ada sehingga dapat

mengatasi sifat pasif peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.

d. Karakteristik Media Pembelajaran
Menurut Cecep dan Bambang (2013:86) karakteristik media
pembelajaran bersumber dari konsep bahwa media merupakan bagian
dari sistem pembelajaran secara keseluruhan. 1) sesuai tujuan yang
dicapai untuk mengembangkan ranah kognitif anak; 2) tepat untuk
mendukung isi pembelajaran yang sifatnya fakta; 3) praktis dan luwes; 4)
guru dapat menggunakan media tersebut; 5) pengelompokan sasaran; 6)

mutu teknis.
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Menurut Sadiman dkk (2013:28) karakteristik media merupakan
yang tidak bisa dipisahkan dalam penentuan strategi belajar. Berdasarkan
pendapat diatas dapat disimpulkaan bahwa karakteristik media adalah
untuk mengembangakan ranah kognitif sesuai dengan tujuan
pembelajaran serta media yang digunakan dapat digunakan oleh guru.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkaan bahwa
karakteristik media adalah untuk mengembangakan ranah kognitif sesuai
dengan tujuan pembelajaran serta media yang digunakan dapat
digunakan oleh guru.

e. Manfaat dan Fungsi Media

Cecep dan Bambang (2013:21) Penggunaan media pembelajaran
pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat membantu efektivitas
proses pembelajaran dan penyampaian pesan atau isi pelajaran pada saat
itu. Di samping itu, media pembelajaran juga dapat membantu siswa
meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan
nyaman, memudahkan menafsirkan data, memadatkan informasi, serta
membangkitkan motivasi dan minat siswa dalam belajar.

Aqib (2013:51) manfaat umum dari media pembelajaran adalah
menyeragamkan penyampaian materi, pembelajaran lebih jelas dan
menarik, proses pembelajaran lebih interaksi, efisiensi dilakukan kapan
saja dan dimana saja, menumbuhkan sikat positif bekajar terhadap proses
dan materi belajar, meningkatkan peranan guru kearah yang lebih posotif

dan produktif.
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Secara umum, kedudukan media dalam sistem pembelajaran
adalah sebagai berikut:

a. Sebagai alat bantu;

b. Alat penyalur pesan;

c. Alat penguatan; dan

d. Wakil guru dalam menyampaikan informasi secara lebih

teliti, jelas dan menarik

Fungsi media, khususnya media visual juga dikemukakan oleh
Levi dan Lentz, seperti yang di kurip oleh Arsyad (2002) bahwa media
tersebut memiliki empat fungsi yaitu: fungsi atensi, fungsi afektif, fungsi
kognitif dan fungsi kompensatoris. Dengan kata lain, bahwa media
pembelajaran ini berfungsi untuk mengakomodasi siswa yang lemah dan
lambat dalam menerima dan memahami isi pelajaran yang disajikan
dalam bnetuk teks (disampaikan secara verbal) (Ambiyar dan Jalinus,
2016:6).

Dapat disimpulkan bahwa manfaat media adalah meningkatkan
produktivitas pendidikan dan memberikan kemungkinan  kegiatan
pembelajaran bersifat individual yang bermanfaat digunakan selama
proses pembelajaran berlangsung agar lebih menarik perhatian anak
sehinga anak akan termotivasi untuk belajar.

f. Faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Media
Menurut Agib (2013:52) syarat pemilihan media yaitu: media

mudah dilihat, menarik, sederhana, bermanfaat bagi peserta didik, benar
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dan tepat sasaran, sah dan masuk akal, tersusun secara baik. Dalam
kegiatan belajar mengajar media pembelajaran dasar digunakan untuk
membantu peserta didik mempelajari objek, suara, proses, pristiwa,
lingkungan yang sulit dihadirkan ke dalam kelas. Dengan menggunakan
media pembelajaran yang berhubungan dengan hal tersebut akan lebih
terasa bermakna oleh peserta didik, dengan demikian untuk
mempergunakan dari media pembelajaran maka perlu syarat media yang
harus digunakan dan diketahui oleh guru untuk kegiatan pembelajaran.

Berikut ini beberapa tips atau pertimbangan-pertimbangan yang
dapat digunakan guru dalam melakukan seleksi terhadap media
pembelajaran

1. Menyesuaikan jenis media dengan materi kurikulum

2. Keterjangkauan dalam pembiayaan

3. Ketersediaan media pembelajaran dipasaran

4. Kemudahan memanfaatkan media pembelajaran

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dari syarat media
pembelajaran diketahui harus adanya kesesuaian media pembelajaran
dengan tema pembelajaran, serta memperhatikan perkembangan usia
peserta didik dengan hal demikian peserta didik dapat menggunakan
media pembelajaram baik secara individual da kelompok. Sehingga
dengan adanya media pembelajaran, peserta didik memberikan respon
balik dari media pembelajaran yang digunakan yang dapat

meningkaykan motivasi belajar anak.
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5.Media Spindle Boxes
a. Pengertian Media Spindle Boxes

Menurut Montessori dalam Kusumo (2017:13) menyatakan
bahwa anak-anak secara natural terlahir dengan mathematical mind.
Seiring waktu tumbuh kembang mereka, anak-anak mulai peka terhadap
penjumlahan dan mulai ingin mengitung. Pada tahapan ini,anak-anak
mulai penasaran dengan angka-angka.

Mengenalkan konsep berhitung pada anak, Montessori
merancang sebuah media pembelajaran salah satunya adalah media
Spindle Boxes. Spindle Boxes merupakan suatu media yang terbuat dari
kotak kayu dengan 10 kotak yang diberi tulisan angka 1-10 di bagian
depam kayu dan disediakan stik kayu /spindle 55 buah. Media ini
dirancang untuk anak usia 5-6 tahun.

b. Tujuan Media Spindle Boxes
1. Untuk melihat angka 1-10 secara berurutan
2. Untuk mengasosiasikan jumlah yang sesuai dengan angka
3. Untuk mengenalkan konsep nol
4. Untuk membedakan angka dengan konsep penjumlahan

Richards (2014:8) berpendapat tentang tujuan spindle boxesSpindle
Box

Direct Aims:
U reinforce correspondence
U introduce concept of zero
1 to associate 1-10 with their numeric symbols
[ to prepare for abstraction
Indirect Aims:
[ introduce sets
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[ to prepare for abstraction
O to develop a sense of accuracy, order, and concentration

c. Deksripsi Material Spindle Boxes
1. Dua kotak kayu yang persis sama, masing-masing memiliki 10
kompartemen. Di bagian depan kompartemen dicat mulai dari angka
0-10.
2. Sebuah wadah dengan 55 spindle
d. Langkah-langkah penggunan media Spindle Boxes

1. Guru dan anak-anak duduk berdampingan dengan spindle boxes di
depan mereka.

2. Guru meminta anak untuk mengambil spindle dari dalam wadah dan
meletakkannya di depan kotak.

3. Guru memperkenalkan konsep nol dengan menunjukkan pada simbol
di bagian depan kotak dan memberitau anak bahwa ini disebut nol,
inilah cara kita menulis nol, guru mengulang beberapa kali dan
mengataka kepada anak bahwa nol tidak berarti apa-apa jadi kita
tidak boleh memasukkan apapun ke dalam kompartemen nol.

4. Guru menunjuk pada angka 1 dan bertanya kepada anak berapa
jumlahnya. Anak akan menjawab satu, kemudian guru meminta anak
untuk meletakkan satu spindle ke dalam kompartemen satu.

5. Latihan akan terus berlanjut dengan cara seperti di atas, sampai setiap
kompartemen berisi dengan jumlah spindle yang benar.

6. Setelah anak mengerti guru memberikan latihan kepada anak
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Gambar 1
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Gambar 2

B. Penelitian yang Relevan
1. Penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan diteliti
adalah penelitian dari  Fitriyanti  (2015) dengan judul
“Meningkatkan Kemampuan Mengenal Angka 1-10 Dengan
Media Gambar Asosiatif di Kelompok B Taman Kanak-kanak
Budi Rahayu Yogyakarta”. Dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa kartu media  bergambar memiliki pengaruh yang
signifikan dan dapat mengembangkan kemampuan pengenalan

angka pada anak.
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2. Penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan diteliti

adalah penelitian dari Qais Faryadi, Kuala Lumpur (2017)
dengan judul “The Application Of Montessori Method in
Learning Mathematics”. Dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa Metode Montessori memiliki pengaruh yang signifikan
dan dapat mengembangkan kemampuan berhitung anak juga.

. Arif Mahmuda (2014) “Pengaruh Permainan Bobby Bola
TerhadapKemampuan Berhitung Anak Di Taman Kanak-
Kanak Adhyaksa XXVI Padang” dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa permainan bobby bola berpengaruh
terhadap kemampuan berhitung anak. Persamaan peneitian
yang dilakukan sebelumnya dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah samasama bertujuan mengembangkan
kemampuan berhitung anak. Sementara perbedaan antara
penelitian sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan
adalah peneliti sebelumnya menggunakan permainan Bobby
Bola sedangkan peneliti lakukan menggunakan media spindle
boxes.

Penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan diteliti
adalah penelitian dari Despa Ayuni (2016) dengan judul
“Pengaruh Media ADOBE FLASH CS5 Terhadap Kemampuan
Berhitung Anak Di Taman Kanak-kanak Jabal Rahmah padang”.

Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa adobe flash CS5
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memiliki pengaruh yang signifikan dan dapat mengembangkan
kemampuan berhitung anak juga.

5. Penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan diteliti
adalah penelitian dari Sonia Noor Febryanti (2016) “Penerapan
alat permainan Montessori memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kemampuan berhitung anak 1-10 kelompok A KB
TK Arisska Tropodo Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo”.
Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan alat
permainan Montessori memiliki pengaruh yang signifikan dan
dapat mengembangkan kemampuan berhitung anak juga.
Penelitian di atas memiliki persamaan dan perbedaan dengan

penelitian yang akan dilakukan. Persamaannya adalah sama-sama ingin
melihat peningkatan terhadap kognitif khususnya kemampuan berhitung
pada anak. Sedangkan perbedaanya adalah bentuk tindakan, jenis

penelitian serta media yang digunakan dalam pembelajaran.

C. Kerangka Konseptual
Usia dini merupakan usia yang paling penting dalam
mengembangkan kemampuan berhitung pada anak. Pelaksanaan kegiatan
berhitung pada anak dalam penelitian ini dengan menggunakan media
Spindle Boxes pada kelas eksperimen, sedangkan pada kelas kontrol
dalam kegiatan berhitung pada anak dengan media papan tempel. Hasil
kemampuan berhitung anak di peroleh melalui tes yang akan dilakukan

di akhir kegiatan belajar mengajar. Selanjutnya hasil kemampuan
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berhitung pada anak dari kelas eksperimen dibandingkan dengan hasil

berhitung anak pada kelas kontrol. Selanjutnya diberikan post test (tes

terakhir) yang sama. Hasil dari masing-masing post test dianalisis

dengan uji t. Kemudian dari hasil perbandingan ini dapat terlihat

pengaruh media Spindle Boxes yang akan dibandingkan dengan kelas

kontrol dalam kegiatan berhitung anak.

Uraian tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

[ Kemampuan Berhitung Anak }

v

y

[ Kelompok Kontrol

v

v

v

[ Kelompok Eksperimen ]

|
v

}

Kemampuan berhitung Kemampuan berhitung
menggunakan papan tempel menggunakan spindle boxes
Post-test Post-test
! v
Hasil Hasil
¢ »  Ujit < y
Bagan 1.

Kerangka Konseptual
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D. Hipotesis

Menurut Sugiyono (2014:64) hipotesis merupakan jawaban
sementara terhadap rumusan maalah penelitian, dimana rumusan masalah
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Adapun

hipotesis yang dibuktikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Hipotesis nihil (Hp) tidak terdapat pengaruh yang signifikan dalam
penggunaan media Spindle Boxes terhadap kemampuan berhitung anak
di Taman Kanak-kanak Darul Falah Lubuk Buaya Kota Padang pada
taraf nyata 0,05.

2. Hipotesis kerja (H,) terdadap pengaruh yang signifikan dalam
penggunaan media Spindle Boxes terhdap kemampuan berhitung
anak di Taman Kanak-kanak Darul Falah Lubuk Buaya Kota Padang

pada taraf nyata 0,05.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan,

dapat disimpulakan bahwa:

Penelitian yang dilakukan di Taman Kanak-Kanak Darul Falah
Padang hasil kemampuan berhitung pada anak di kelompok eksperimen
(B3) melalui media Spindle Boxes lebih tinggi dibandingkan dengan
kelompok kontrol (B4) dengan menggunakan media spindle boxes yaitu
87,5 untuk kelompok, dan 71,88 untuk kelompok kontrol.

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang didapatkan yaitu t hitung <t
tabel dimana 12,496 > 2,10092 yang dibuktikan dengan taraf signifikan
a 0,05 dk= 18 ini berarti hipotesis H; di terima dan Ho di tolak, dalam
arti kata bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil
kemampuan berhitung anak kelompok eksperimen yang menggunakan
media hasil kemampuan berhitung anak kelompok eksperimen yang
menggunakan media spindle boxes dan kelas kontrol menggunakan
media papan tempel di Taman Kanak-Kanak Darul Falah Kota Padang.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa media spindle boxes
terbukti berpengaruh untuk kemampuan berhitung anak di Taman

Kanak-kanak Darul Falah Padang.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat dikemukakan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Anak

Diharapakan agar kemampuan  berhitung anak dapat
berkembang sejak dini dan untuk masa depan anak nantinya.
2. Bagi Guru

Diharapkan bagi guru dapat menggunakan suatu media
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan dalam
mengembangkan kemampuan berhitung anak. Karena semakin banyak
guru mencipatkan kegiatan yang menyangkut berhitung maka kemampuan
berhitung anak akan terasah dengan cepat dan baik juga sebagai modal
untuk mengikuti jenjang pendidikan selanjutnya.
3. Bagi Kepala TK

Diharapkan agar lebih peduli dalam memberikan motivasi dan
arahan serta pendekatan dalam pendidikan anak yang lebih menunjang
pembelajaran di sekolah untuk mengembangkan berbagai kemampuan
yang dimiliki oleh anak terutama kemampuan berhitung.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber bacaan
atau panduan bagi peneliti lain untuk mengembangkan penelitian yang

baru.



